BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari seluruh pembahasan ini, sebagaimana penulis uraikan pada
bab bab dimuka, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil perhitungan rata rata (mean) menunjukkan adalah 46.83, standar
deviasi sebesar 5.24, prosentase jawaban ideal 58.82 %, dan responden sebanyak 80
siswa kelas X dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan program peminatan pada kelas
X di SMA Negeri 16 Surabaya tergolong cukup baik. Standar Indikator minat, bakat
dan prestasi akademik siswa sudah cukup disesuaikan dengan program peminatan
jurusan.
2. Berdasarkan hasil perhitungan rata rata (mean) menunjukkan adalah 47, standar
deviasi sebesar 4.97, prosentase jawaban ideal 64 %, dan responden sebanyak 80
siswa kelas X dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X tergolong
sudah baik. Standar indikator tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan,
tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi, ingin mendalami bahan atau
bidang pengetahuan yang diberikan, selalu berusahan berprestasi sebaik mungkin,
menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, senang dan rajin belajar,
penuh semangat, cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, mengejar tujuan-tujuan jangka panjang telah banyak ditunjukkan siswa

dalam proses pembelajaran dikelas.
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3. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan Product Moment, dapat
diperoleh hasil r hitung sebesar 0.347 dengan r tabel sebesar 0,220, dapat dilihat
bahwa r hitung > r tabel atau 0.347 > 0.220. maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara kesesuaian program peminatan dengan

motivasi belajar siswa kelas X di SMA Negeri 16 Surabaya.

B. Saran

Berdasarkan paparan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. program peminatan merupakan pengembangan program penjurusan baru dari
kurikulum 2013, oleh karena itu untuk mendapatkan hasil yang baik, diperlukan
penelitian lebih lanjut berdasarkan perkembangan program peminatan dikemudian
hari, agar perkembangan potensi siswa lebih optimal.
2. Bagi sekolah, senantiasa melakukan pengawasan serta penyaringan penempatan
siswa yang benar benar disesuaikan dengan pribadi siswa agar siswa tidak merasa
salah masuk jurusan dikemudian hari.
3. Bagi guru, diharapkan selalu berpartisipasi aktif dalam meningkatkan semangat
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa senantiasa bersemangat

dalam mengikuti setiap pembelajaran.



